BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan pada beton normal dan beton
dengan penggunaan baham tambahan limbah keramikyang sebagai bahan subtitusi
pada material semen sebesar 12%,14%,16% bisa didapatkan kesimpulan :

1. Pada perencanaan kuat tekan beton yang awalnya direncanakan utuk kuat tekan
K600 dari penelitian ini belum bisa mencukupi atau belum bisa mencapai pada
kuat tekan K600 , namun dari campuran beton yang menggunakan K600 masih
bisa dianggap atau diklarifikasikan masuk beton mutu tinggi pada nilai K400.

2. Untuk komposisi pencampuran limbah keramik pada beton mutu tinggi yaitu :
e Limbah keramik 12% per benda uji = 0,49 kg
e Limbah keramik 24% per benda uji = 0,57 kg
e Limbah keramik 16% per benda uji = 0,66 kg

3. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa limbah keramik berfungsi untuk
mengurangi penggunaan semen pada campuran beton dan bisa berfungsi juga
untuk meningkatkan kuat tekan beton.

4. Dari penelitian yang telah dilakukan pada pembuatan beton campuran limbah
keramik yang sebagai bahan subtitusi semen terdapat perbandingan nilai
kenaikan rata — rata kuat tekan beton pada umur 7,14,28 hari sebagai berikut :
a. Variasi 12% pada umur 7 hari dengan kuat tekan rata — rata 21,99 Mpa

atau 289,04 kg/cm? didapatkan kenaikan 19,2% dibandingkan beton
normal yang mencapai kuat tekan rata — ratal7,71 Mpa atau 233,45
kg/cm?.

b. Pembuatan beton campuran limbah keramik yang sebagai bahan subtitusi
semen dengan variasi 14% pada umur 14 hari mendapatkan kenaikan
10,01% dari kuat tekan rata — rata 22,69 Mpa atau 355,12 kg/cm?
dibandingkan beton normal yang mencapai kuat tekan rata — rata 26,52
Mpa atau 319,6 kg/cm?

c. Untuk hasil subtitusi limbah keramik terhadap semen dengan variasi 12%
pada umur 28 hari dengan kuat tekan rata — rata 23,99 Mpa atau 444,00

kg/cm? mendapatkan kenaikan 19,6% dibandingkan beton normal yang
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mencapai kuat tekan rata — rata 19,59 Mpa atau 356,57 kg/cm?.

Saran

Saran pada penelitian lebih lanjutnya adalah:
Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai pemakaian limbah keramik yang
lebih banyak lagi agar bisa mengetahui sampai batas presentasi yang dimana
kuat tekan beton mengalami kenaikan dan juga penurunan kuat tekan.
Pada penelitian sifat — sifat limbah keramik pada hasil pengujian kuat tekan
beton dapat digunakan sebagai bahan subtitusi semen , maka dari itu peneliti
mengharapkan masyarakat maupun likungan industri yang memiliki limbah
keramik untuk lebih bisa dimanfaatkan dalam pembuatan beton struktur

maupun tidak struktur.
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